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 Abstract: The purpose of this activity is to assist teachers in designing 

activities that can stimulate the fine motor skills of children in Early 

Childhood Education (PAUD) KB-Mawar, West Longkoga Village, 

Bualemo District, Banggai Regency. Method implementation is 

carried out in the form of direct face-to-face meetings between the 

activity implementers and the children of PAUD KB-Mawar. The 

implementation of this activity was carried out on January 25 to 

February 13, 2025. The desired end result of this activity is that 

teachers can enrich their skills in managing activities involving 

natural material media and deepen their understanding of children's 

fine motor skills.  

Keywords: Collage, Early 

Childhood, Fine Motor Skills. 

 
Abstrak 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membantu guru dalam merancang kegiatan yang mampu menstimulasi 

perkembangan motorik halus anak.  Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) KB-Mawar Desa Longkoga Barat, 

Kecamatan Bualemo, Kabupaten Banggai. Metode pelaksanakan dilakukan dalam bentuk tatap muka langsung 

anatar pelaksana kegiatan dan anak-anak PAUD KB-Mawar. Kegiatan ini dilaksanakan mulai tanggal 25 januari 

hingga 13 Februari. Hasil akhir yang diharapkan dari kegiatan ini adalah, guru dapat memperkaya keterampilan 

dalam mengelolah kegiatan yang melibatkan media bahan alam serta memperdalam pemahaman mengenai 

motorik halus anak. 

 

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Kolase Motorik, Halus. 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini adalah suatu proses pembinaan yang diberikan kepada anak 

sejak lahir hingga usia 6 tahun. Proses ini dilakukan dengan cara memberikan berbagai 

stimulasi pendidikan agar anak memiliki kesiapan dalam mengikuti jenjang pendidikan 

berikutnya  (Karmila, 2024). Pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat penting 

bagi kehidupan anak di masa depan, meskipun bukan merupakan syarat utama untuk memasuki 

pendidikan dasar, pendidikan ini berfungsi sebagai bekal awal dalam mempersiapkan anak 

melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. Oleh sebab itu, dalam pelaksanaannya 

diperlukan stimulasi serta pendekatan pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik masing-masing anak. 

https://doi.org/10.61132/aspirasi.v3i4.2204
https://journal.aspirasi.or.id/index.php/ASPIRASI
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Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fase krusial dalam perkembangan anak 

yang menentukan kualitas kemampuan mereka dimasa depan. Salah satu aspek yang memiliki 

peranan penting dalam pendidikan anak usia dini adalah pengembangan keterampilan motorik 

halus yang berperan dalam keterampilan dasar seperti menggengam, menulis, dan melukis. 

Kemampuan motorik halus yang baik mendukung proses belajar anak di sekolah dasar dan 

kegiatan sehari-hari (Zahari et al., 2022). 

Dalam konteks ini, peran guru sangatlah penting pendampingan dalam proses 

pengembangan motorik halus. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang menyediakan lingkungan belajar yang mendukung. Pendampingan yang efektif 

dari guru dapat memotivasi anak utuk memotivasi anak untuk berpasrtisipasi aktif dalam 

kegiatan yang melibatkan keterampilan motorik halus (Ambarwati, 2024). Melalui 

pendampingan yang tepat, guru dapat membimbing anak-anak dalam memahami proses kreatif 

dalam kolase, mulai dari pemilihan bahan, pemotongan, hingga penempelan. Hal ini 

memungkinkan anak untuk belajar secara mandiri dan percaya diri dalam menciptakan karya 

mereka sendiri. Pengalaman belajar yang positif akan meningkatkan minat dan motivasi anak 

dalam belajar (Hidayati et al., 2023). 

Dalam perkembangan anak, terutama pada aspek perkembangan motorik, sangat 

penting untuk melatih koordinasi gerakan yang melibatkan berbagai bagian tubuh. Motorik 

halus adalah keterampilan yang melibatkan penggunaan dan pengorganisasian otot-otot kecil, 

seperti jari dan tangan, yang memerlukan kelitian serta koordinasi mata dan tangan (Hayati, 

2019). Keterampilan motorik halus anak melibatkan penggunaan otot-otot kecil seperti gerakan 

jari tangan, kemampuan mengkoordinasikan gerakan tangan dan mata, serta kemampuan dalam 

mengontrol emosi (Rezieka et al., 2022). Kolase memberikan kesempatan untuk berekspresi 

dan berkreasi. Kegiatan ini juga dapat meningkatkan konsentrasi dan kesabaran anak dalam 

menyelesaikan tugas. Anak yang mengikuti kegiatan kolase memperlihatkan perkembangan 

yang signifikan pada keterampilan motorik halus dan juga perkembangan sosial-emotional 

mereka (Aini et al., 2024). 

PAUD KB Mawar merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang 

terletak di desa Longkoga Barat, Kecamatan Bualemo, Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah. 

Kegiatan pendampingan guru difokuskan pada upaya meningkatkan keterampilan motorik 

halus anak melalui penggunaan media kolase berbahan dasar alam dipilih sebagai respons 

terbaik untuk membantu guru dalam membuat suatu rancangan kegiatan, melatih keterampilan 

dasar anak, dan meningkatkan konsentrasi serta fokus anak. 
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METODE  

Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pendampingan guru dalam meningkatkan motorik halus anak dengan 

memanfaatkan bahan alam dilaksanakan pada tanggal 25 Januari samapai dengan 13 Februari 

2025, bertempat di PAUD – KB Mawar, Desa Longkoga Barat, Kecamatan Bualemo, 

Kabupaten Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah. 

Prosedur Kerja 

Pada tahap pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan observasi kepada Kepala Sekolah 

PAUD-KB Mawar, Kecamatan Bualemo Kabupaten Banggai, kemudian dilanjutkan dengan 

koordinasi kepada Kepala Sekolah PAUD-KB Mawar. Selanjutnya ada Koordinasi, dan 

berlanjut pada pelaksanaan tentang Pendampingan Guru Dalam Mengembangkan keterampilan 

Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui kegiatan Kolase menggunakan Bahan Alam pada anak 

PAUD-KB Mawar. 

Tahapan-tahapan dengan metode pelaksanaan kegiatan disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 1 : Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Tahapan 

Pelaksanaan 

Kegiatan Metode Materi 

Observasi Melaksanakan 

Observasi 

dilakukan di 

rumah kepala 

sekolah 

Pertemuan 

dengan Kepala 

Sekolah Paud 

KB Mawar  

Observasi 

mengenai jumlah 

siswa yang 

menjadi subjek  

Koordinasi Melaksanakan 

Koordinasi 

terkait dengan 

perencanaan 

pelaksanaan 

program kerja 

Pertemuan 

dengan Kepala 

Sekolah & 

Guru-guru 

Paud KB 

Mawar  

Koordinasi 

dengan Kepala 

Sekolah Paud KB 

Mawar  mengenai 

waktu 

pelaksanaan 

Pelaksanaan Pendampingan 

guru dalam 

meningkatkan 

keterampilan 

motorik halus 

anak usia dini 

melalui 

penggunaan 

media kolase 

berbahan alam 

Pertemuan 

dengan anak-

anak Paud KB 

Mawar  

-pertemuan 

pertama 

berdiskusi 

pengenalan materi  

- pertemuan kedua 

pendampingan 

pemilihan bahan 

alam yang 

digunakan dalam 

pembuatan kolase 

- pertemuan ke 
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tiga berdiskusi 

tentang bentuk, 

warna, dan tekstur 

bahan alam yang 

akaan digunakan 

- Pertemuan ke 

empat 

pendampingan 

pembuatan kolase 

dari bahan alam 

dari daun kering 

dengan bentuk 

perahu 

 

HASIL  

Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya perkembangan kemampuan guru dalam 

merancang dan mengimplementasikan aktivitas motorik halus berbasis media kolase. Anak-

anak tampak antusias mengikuti kegiatan, dan perkembangan motorik halus mereka 

mengalami kemajuan yang terlihat dari kemampuan menempel, dan menyusun bahan-bahan 

alam ke dalam bentuk karya sederhana. Selain itu, guru menjadi lebih kreatif dalam 

memanfaatkan sumber daya lingkungan sekitar sebagai media belajar, serta lebih percaya 

diri dalam menyusun kegiatan yang mendukung perkembangan aspek fisik-motorik anak 

usia dini.. 

 

DISKUSI 

Pelaksanaan kegiatan Pendampingan guru dalam meningkatkan motorik halus anak 

usia dini melalui media kolase dari bahan alam di PAUD KB – Mawar desa Longkoga Barat, 

Kecamatan Bualemo, Kabupaten Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah dilaksanakan secara 

langsung melalui pertemuan tatap muka antara pelaksanaan kegiatan dan anak-anak PAUD 

KB-Mawar. 

Kegitan pendampingan ini dapat memberikan banyak manfaat sesuai dengan usia anak. 

Pendampingan ini dapat memberikan banyak manfaat yang diperoleh baik bagi guru maupun 

bagi anak-anak (Damayanti & Korespondensi, 2024) dan (Sijabat et al., 2025)yaitu 

pengembangan keterampilan mengajar, meningkatkan hubungan dengan anak, dan evaluasi 

perkembangan anak. Untuk dari pihak anak-anak yaitu peningkatan keterampilan motorik 

halus, stimulasi kreativitas, dan pembelajaran sosialisasi (Oktarina et al., 2020). 
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1. Observasi Kegiatan 

 Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 25 Januari observasi 2025 bertempat di rumah 

kepala sekolah  PAUD KB-Mawar Desa Longkoga Barat, Kecamatan Bualemo, Kabupeten 

Banggi, provinsi Sulawesi Tengah.  

 
Gambar 1. Kegiatan Observasi Bersama Kepala Sekolah PAUD KB-Mawar Desa 

Longkoga Barat Kecamatan Bualemo Kabupaten Bnaggai 

 

2. Koordinasi Kegiatan  

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 30 Januari 2025, yaitu melakukan koordinasi 

kepada Kepala Sekolah dan Guru-guru PAUD KB-Mawar perihal waktu dan tempat 

pelaksanaan  

 
Gambar 2. Kegiatan Koordinasi Bersama Kepala Sekolah PAUD KB-Mawar   

 

3. Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 3,4,6, hingga 13 Februari 2025, dengan tujuan 

membantu guru dalam merancang aktivitas yang dapat menstimulasi perkembangan motorik 

halus anak. 
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Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan Guru Meningkatkan Motorik Halus 

Anak Melalui Media Kolase Bahan Alam 

 

Pelaksanaan kegiatan pendampingan guru dalam meningkatkan keterampilan 

motorik halus anak usia dini melalui penggunaan media kolase bahan alam dilaksanakan 

secara bertahap dan terstruktur. Kegiatan dimulai dengan penyampaian kepada guru-guru 

PAUD mengenai pentingnya stimulasi motorik halus serta pengenalan berbagai jenis bahan 

alam yang aman dan mudah didapat, seperti kertas, daun kering, biji-bijian, kulit telur, dan 

serutan kayu. Selanjutnya, dilakukan praktik langsung berupa pembuatan contoh kolase, 

perencanaan pembelajaran, hingga simulasi kegiatan bersama anak. Guru didampingi dalam 

setiap tahap perencanaan hingga implementasi pembelajaran, sehingga mereka mampu 

merancang kegiatan kolase yang menarik dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

Media kolase adalah metode kreatif yang melibatkan aktivitas menempel, menyusun, 

dan mengatur berbagai bahan seperti kertas, biji-bijian, daun, atau serutan pensil menjadi 

bentuk karya seni. Kegiatan ini membantu anak usia dini mengembangkan koordinasi 

tangan dan mata–gerakan halus yang sangat penting dalam tahap awal perkembangan 

motorik halus. Misalnya, penelitian menemukan bahwa setelah intervensi media kolase, 

proporsi anak dengan kemampuan motorik halus dalam kategori normal meningkat dari 

43% menjadi 76% (Sub-district, 2025). 

Lebih lanjut, bahwa anak-anak yang belajar menggunakan media gambar dengan 

teknik kolase mampu meningkatkan ketelitian, imajinasi visual, dan keseimbangan ukuran 

dan bentuk elemen dalam karya mereka (Citrasari et al., 2025). Mereka mengembangkan 

keterampilan manipulasi jari yang lebih baik, seperti menggunting, menempel, dan 

menyusun gambar secara presisi, yang merupakan indikasi perkembangan motorik halus 

yang signifikan (Fitria Harahap, 2024). Selain itu, pembelajaran menggunakan kolase 
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berbahan alam (misalnya daun, serbuk kayu, biji), yang memberikan tantangan sensorik dan 

tekstur yang merangsang refleks motorik halus melalui manipulasi bahan alami (Pribianti et 

al., 2023). 

Secara umum, pembelajaran dengan media kolase—baik berbahan bekas, serutan 

pensil, maupun daun kering—memberikan stimulasi yang bermakna terhadap 

perkembangan motorik halus anak. Kegiatan ini mendukung ketelitian, kontrol otot pincer 

grip, dan koordinasi yang semakin matang saat anak memilih, memotong, dan memasang 

potongan bahan. Hasilnya, anak menjadi lebih mahir dalam kegiatan seperti menulis, 

menggambar, dan menggunting di kemudian hari (Halifah et al., n.d.).  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pelaksanaan program pengabdian masyarakat tentang Pendampingan 

Guru Dalam Meningkatkan Motorik Halus Anak Melalui pembelajaran Kolase Dari Bahan 

Alam di PAUD KB- Mawar Desa Longkoga Barat Kecamatan Bualemo Kabupaten Banggai 

dapat disimpulkan bahwa program ini membantu guru dalam merancang kegiatan yang mampu 

menstimulasi perkembangan motorik halus anak Serta efektif dalam meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak usia dini. Melalui kegiatan ini, anak-anak tidak hanya 

mengalami peningkatan perkembangan dalam keterampilan motorik halus, tetapi juga dapat 

mengasah kreativitas dan imajinasi mereka. Kegiatan ini juga berhasil menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan, sehingga anak-anak menjadi lebih aktif, terlibat, dan termotivasi 

dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya disarankan untuk mengadakan pelatihan atau workshop lanjutan bagi guru 

mengenai variasi penggunaan media alam dalam pembelajaran. Ini akan membantu guru lebih 

kreatif dan inovatif dalam merancang aktivitas yang mendukung perkembangan motorik, 

kognitif, dan sosial anak. 
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